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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Bahan Pencucian Pulp Pada Biji dan Lama
Perendaman Benih dalam Air Kelapa Muda Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao
(Theobroma cacao L.), telah dilaksanakan di Jorong Panta Nagari Koto Gadang
Koto Anau Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok yang terletak pada
ketinggian + 1000 Mdpl. Penelitian mm_dimulai dar1 bulan April hingga bulan Juli
2021. Penelitian 1im1 bertujuan untuk mendapatkan hasil terbaik pada pertumbuhan
bibit kakao dar1 perbedaan bahan pencucian pulp dan lama perendaman benih
dalam air kelapa muda dan mendapatkan interaksi bahan pencucian pulp dan lama
perendaman benih dalam air kelapa muda terhadap pertumbuhan bibit kakao.
Metode yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang
terdinn1 dar1 2 faktor yaitu pencucian pulp pada biji (P) dengan 2 taraf yaitu Pl
(Abu gosok) dan P2 (Serbuk gergaji). Waktu perendaman air kelapa (W) dengan 5
taraf WO (Tanpa perendaman air kelapa), W1 (3 jam), W2 (5 jam), W3 (7 jam)
dan W4 (9 jam). Parameter yang diamati adalah daya kecambah benih (%), laju
perkecambahan (hari), tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), lebar daun (cm),
panjang daun terpanjang (cm), diameter batang (mm), dan panjang akar primer
(cm). Data hasil pengamatan dianalisis statistik, jika diperoleh F hitung P > F
tabel 5 % dilakukan uj1 Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
nyata 5% menggunakan aplikasi STAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahan pencucian pulp yang berbeda memperlihatkan pengaruh yang nyata pada
lebar daun dan panjang akar primer tanaman kakao. Lama perendaman benih
dalam air kelapa muda yang berbeda juga memperlihatkan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman dan lebar daun kakao. Penggunaan bahan pencucian pulp
dan lama perendaman benih yang berbeda, memiliki interaksi yang nyata terhadap
lebar daun dan panjang daun tanaman kakao (Theobroma cacao L.).

Kata kunci : pulp, BL50, benih kakao.
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